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Abstrak

Perkembangan teknologi saat ini berdampak bagus kepada bidang ekonomi, salah satunya adalah dalam berbelanja.
Banyak platform E-commerce yang dibuat untuk memudahkan konsumen dalam berbelanja secara online. Dengan adanya
review produk akan mempermudah pemberian informasi kepada pembeli sehingga memberikan kepercayaan terhadap
produk atau jasa yang akan digunakan dan memberikan evaluasi bagi para penjual. Ketika penjualan produk meningkat
dan review terhadap produk dari konsumen juga makin banyak, penjual mengalami kesulitan dalam segi memilah review
mana yang dapat dikatakan positif atau negatif berdasarkan komentar yang diberikan konsumen. Salah satu metode untuk
algoritma untuk melakukan analisis berupa teks pada review produk yaitu melalui analisis sentimen. Data yang didapat
dari hasil review konsumen diproses dengan text mining, selanjutnya melakukan klasifikasi data review ke dalam enam
kelas yaitu positif kuat, positif, cenderung positif, cenderung negatif, negatif dan negatif kuat. Dalam penelitian ini proses
klasifikasi menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM) yang mampu menghasilkan model klasifikasi yang
baik melalui hasil data training meskipun yang digunakan relatif sedikit. Hasil penelitian menyatakan bahwa model
klasifikasi review produk handphone dengan model SVM memiliki nilai akurasi 75%. Pada penelitian ini tools yang
digunakan berupa Google Colab dan Visual Studio Code, dengan hasil pengklasifikasian dilakukan deploy pada tahap
code akhir setelah testing data dan dibuat tampilan page berupa website agar pengguna lebih mudah untuk melakukan
cek input dalam melihat hasil klasifikasinya secara langsung berdasarkan text ulasan pada tokopedia produk handphone.
Kata kunci : Deploy Model. E-Commerce, Review, SVM.

Abstract

Current technological developments have a good impact on the economic sector, one of which is in shopping. Many E-commerce
platforms have been created to make it easier for consumers to shop online. With product reviews it will make it easier to provide
information to buyers, so giving confidence in the products or services that will be used, and provide evaluations for sellers. When
product sales increase and product reviews from consumers also increase, sellers experience difficulties in sorting out which reviews
can be said to be positive or negative based on comments given by consumers. One method for analyzing product reviews is sentiment
analysis. The data obtained from the results of consumer reviews is processed by text mining, then classifies the review data into six
classes, namely strong positive, positive, tends to be positive, tends to be negative, negative, strong negative. In this study the
classification process uses the Support Vector Machine (SVM) algorithm which is capable of producing a good classification model
through the results of training data although relatively few are used. The results of the study stated that the Hp product review
classification model with the SVM model has an accuracy value of 75%. In this research the tools used were Google Colab and Visual
Studio Code, with the results of the classification being deploy in the final step after testing data and created a page view in the form
of website so that it is easier for the user to do check input to see directly the result of classification based on the review text on
tokopedia mobile phone products.
Keyword: Deploy Model. E-Commerce, Review, SVM.

I. PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi saat ini memberikan banyak kemudahan termasuk dalam berbelanja. Saat ini banyak E-
Commerce yang menyediakan platform untuk berbelanja secara online, sehingga konsumen tidak perlu beranjak dari
rumah untuk membeli sesuatu yang dibutuhkannya. Bukan hanya konsumen yang berbelanja, penjual juga mendapatkan
keuntungan dari adanya platform belanja online ini, mudah menemukan konsumen hanya dengan bermodalkan konten
yang menarik untuk membuat konsumen tertarik membeli produk yang dijual. Platform E-Commerce memiliki sisi
negatifnya di mana konsumen dan pedagang tidak dapat bertransaksi secara face to face, konsumen tidak dapat secara
langsung melihat produk yang hendak dibeli begitu juga penjual tidak bisa mengetahui secara detail keinginan konsumen
[1]. Solusi dari masalah yang dihadapi dapat di selesaikan dengan adanya review produk yang dilakukan oleh konsumen
kepada penjual. Review produk bertujuan untuk memberikan informasi kepada pembeli, memberikan kepercayaan
terhadap produk atau jasa yang akan digunakan dan memberikan evaluasi bagi para penjual [2]. Ketika penjualan produk
meningkat dan review terhadap produk dari konsumen juga makin banyak, penjual mengalami kesulitan dalam segi
memilah review mana yang dapat dikatakan positif atau negatif berdasarkan komentar yang diberikan konsumen.

Banyaknya penilaian/review yang tersusun secara acak menyebabkan kesulitan bagi penjual untuk mengetahui
penilaian positif atau negatif. Hal ini dapat di selesaikan dengan memanfaatkan cara mengklasifikasi review konsumen
sehingga diperoleh informasi hasil review dengan mudah. Salah satu metode untuk menganilisis review produk yaitu
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analisis sentimen. Data yang didapat dari hasil review konsumen diproses dengan text mining, selanjutnya melakukan
klasifikasi data review ke dalam lima kelas yaitu positif kuat, positif, cenderung positif, negatif kuat, negatif, cenderung
negatif . Dalam penelitian ini proses klasifikasi menggunakan algoritma Support Vector Machine (SVM)

Il. TINJAUAN PUSTAKA
Pada bagian ini akan dibahas teori yang berhubungan dengan penelitian yang kami lakukan, di antaranya sebagai
berikut:

1. Klasifikasi

Menurut KBBI klasifikasi adalah penyusunan atau menggolongkan menurut jenis, kaidah atau standar yang telah
ditetapkan [3]. Klasifikasi merupakan proses menggabungkan kumpulan model untuk membedakan label kelas,
tujuan akhir dari proses ini untuk memprediksi kelas dari suatu objek dengan tepat. Data yang akan di klasifikasi
harus data berupa supervised learning atau sederhananya data yang berlabel dan termasuk ke dalam model yang
prediktif (output berupa nilai variabel target) [4]. Dalam penelitian kami klasifikasi digunakan untuk mengelompokan
review e-commerce dari pembeli, di mana output yang dihasilkan berupa sentimen sangat positif, positif, negatif dan
sangat negatif.

2. Support Vector Machine

Salah satu algoritma klasifikasi teks yaitu Support Vector Machine (SVM). SVM pertama dikenalkan pada tahun
1992 oleh Valdimir Vapnik bersama rekannya Bernard Boser dan Isabelle Guyon [5][2]. SVM bekerja dengan mencari
hyperline terbaik untuk membagi kelas pada ruang input, dari penelitian [6] mengatakan bahwa algoritma SVM
memiliki nilai AUC lebih baik daripada naive bayes [6]. SVM memiliki fungsi kernel yang membuat algoritma ini
istimewa, dengan sistem kernel ini SVM dapat menerapkan pemisah input non-linear berdimensi tinggi. Kernel yang
sering digunakan di antaranya Linear, Polynominal dan Radial Basis Funcion(RBF) [4]. Hyperline adalah sebuah
fungsi untuk memisahkan antar kelas [2]. Rumus dalam menentukan hyperline:

w.x +b=02>wy+ w; x; + wyx, 1)

Dimana:

W={w,,w,, ... ,w,} > vector bobot

n = jumlah atribut

b = skalar yang digunakan sebagai bias

X = nilai atribut

Pada kasus data yang terpisah secara linear, persamaan yang dipakai yaitu menggunakan SVM linear. Persamaan
ini memungkinkan optimasi terpenuhi dengan menggunakan teknik soft margin. Pada gambar di bawah merupakan
sebaran data yang tidak terpisah secara linear.
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Gambar 1. Sebaran Data yang Tidak Terpisah Secara Linear
Dengan penjelasan di atas, persamaan linear dirumuskan ulang menggunakan teknik soft margin:
yilx;. w+b)=1—c¢i (2)
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min, = t(w) = +C Y g (3)

Dimana:

W = vector bobot
C = parameter

¢ = nilai error

3. Review / Penilaian Barang
Kata review artinya penilaian atau ulasan terhadap kualitas suatu produk atau jasa yang didasari oleh pengalaman
nyata pengguna. Teknis dalam memberikan ulasan suatu produk atau jasa yang telah digunakan yaitu dengan
pengguna memberikan penilaian berdasarkan tingkat kepuasan pengguna. Tujuan dari review untuk memberikan
informasi kepada pembeli, memberikan kepercayaan terhadap produk atau jasa yang akan digunakan dan memberikan
evaluasi bagi para penjual [7].
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4. E-Commerce

Electronic commerce merupakan kepanjangan dari E-Commerce. Mulai dibuat pada tahun 1970-an,
diperkenalkan bersamaan dengan layanan pengiriman uang secara elektronik. Seiring perkembangan internet pada
tahun 1990 perdagangan elektronik ini kiat membesar di seluruh dunia. E-commerce adalah layanan tranksaksi melalui
jaringan internet. E-commerce tidak selalu berhubungan dengan aktivitas jual-beli, aktivitas lain seperti pengecekan
ketersediaan barang di gudang, pengambilan uang di mesin ATM dll. [8]

5. Text Mining

Salah satu bidang yang sering dipakai dalam data mining yaitu text mining. Bidang ini merupakan suatu proses
untuk menggali informasi dari sekumpulan dokumen menggunakan aplikasi analisis. Text mining dapat dilakukan
menggunakan komponen Klasifikasi, dimana text dapat dikategorikan (text categorization) dan di kelompokan (text
clustering)[4]. Salah satu contoh yang diaplikasikan menggunakan text mining yaitu pada customer service perusahaan
yang berhubungan langsung dengan konsumen, dengan demikian mereka memahami respon pelanggan terhadap
perusahaan mulai dari panggilan, telepon, chat, review, misalnya dengan penggunaan teknologi chat bot atau pesan
otomatis dengan mengidentifikasi pertanyaan yang paling sering ditanyakan dengan menyediakan jawabannya secara
langsung[9].

6. Analisis Sentimen

Analisis sentimen adalah bidang studi yang menganalisis opini, evaluasi, perilaku dan emosi yang ditunjukan
kepada entitas tertentu, seperti instansi, produk dan sebagainya [10]. Analisis sentimen memiliki tujuan untuk
menganalisis data teks, dapat berupa pendapat, evaluasi, penilaian dan sentimen seseorang terhadap suatu barang,
orang dan organisasi. Analisis sentimen merupakan bagian ilmu dari data mining [6]. Analisis sentimen biasanya
digunakan untuk pelabelan teks kedalam tiga kelas sentimen (sentimen positif, negatif dan netral), suatu ulasan bisa
di anggap pada kelas sentimen positif jika mengandung pernyataan pujian, ungkapan terima kasih atau ulasan positif
untuk suatu produk[11].

7. Bahasa Pemograman Python

Salah satu bahasa pemrograman yang mudah dipelajari adalah bahasa pemrograman python. Karena bahasa
pemrograman ini memiliki struktur bahasa yang sederhana namun memiliki struktur data tingkat tinggi yang efisien
serta efektif untuk pemrograman berorientasi objek. Bahasa pemrograman python memiliki sifat yang di
interpretasikan sehingga ideal dalam pengembangan aplikasi secara cepat di sebagian banyak platform. Interpreter
Python dapat diimplementasikan dalam C dan C++ serta mudah dikembangkan dengan fungsi dan tipe data baru (bisa
dipanggil dari C) [12].

111. ANALISIS DAN PERANCANGAN
1. Metode Penelitian
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Terdapat beberapa tahapan yang dilakukan pada penelitian. Alur tahapan dapat dilihat pada gambar flowchart di
bawabh ini:

| Mulai ‘

Dataset

Preprocessing Data
Awal

l

Pembobotan

l

Klasifikasi

Testing

| Selesai ‘

Gambar 2. Tahapan Penelitian

a. Pengambilan Dataset

Data pada penelitian diambil dari website zenodo.org [13], data yang diambil merupakan kumpulan teks
review produk dari salah satu E-Commerce (Tokopedia). Data penelitian terdiri dari dua jenis data, yaitu data
tagging review dan data tagging category. Terkait data tagging review memuat 9 atribut yang berisi (teks ulasan,
bintang, positif_kuat, positif, cenderung_positif, cenderung_negatif, negatif, negatif kuat dan check sum).
Sedangkan pada data tagging category memiliki dua field atau kolom dengan atribut text, dan category. Diantara
keduanya terdapat kegunaan pada masing-masing data, model dilatih melalui data tersebut sebagai data testing
dan data training

b. Pengolahan Data Awal (Preprocessing)

Pada tahapan ini, data yang masih memiliki struktur sembarangan atau tidak beraturan dilakukan terlebih
dahulu pembersihan data. Proses membersihkan data bertujuan untuk menghilangkan noise dan mengubah data
menjadi lebih terstruktur. Tahapan paling awal sebelum dilakukannya data mining karena banyak diantara
beberapa data memiliki permasalahan yang bisa mengganggu saat pemrosesan berlangsung. Terdiri dari
beberapa tahapan yang secara singkat mampu membuat setiap ulasan menjadi lebih clean seperti menghilangkan
tanda baca, simbol dan kata yang tidak perlu.

Tahapan Preprocessing yaitu sebagai berikut:

a. Klasifikasi Category

Pada proses ini dilakukan Klasifikasi dari seluruh data yang ditampilkan dalam bentuk tabel sesuai enam
jenis kategori, yaitu positif kuat, positif, cenderung positif, negatif kuat, negatif dan cenderung negatif.

Maka akan didapatkan lebih mudah jumlah ulasan yang termasuk dalam setiap jenis kategori yang tersedia.

Klasifikasi bertujuan mempermudah pembagian data agar dapat diambil sesuai jenis kategori tanpa

melakukan klasifikasi pencarian manual dengan jumlah data yang banyak, serta berguna mengidentifikasi

tahapan paling awal kata yang muncul disetiap jenis kategori.
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Gambar 3. Klasifikasi Jenis Kategori

ta Cleaning dan Normalisasi

Data cleaning dan normalisasi ini terdapat beberapa tahapan. Penjelasan tahapannya data cleaning
dilakukan untuk melakukan proses pada data dengan menghilangkan data duplikat serta pada normalisasi
yang akan berguna untuk menghapus text dengan kata yang tidak diperlukan. Beberapa tahapan untuk
proses data cleaning dan normalisasi dengan hasilnya, diantaranya:

a.

Data cleaning

Hasil yang ditampilkan pada data cleaning dengan hasil sebagai berikut.

Q

&)

(m}

Data Cleaning dan Normalisasi

[1

# token for unormalize data
# stop word removed
unnormalize = []

- str(text.decode("utf-8"))
unnormalize +- nltk.uord_tokenize(text)

print("UNNORMALIZE TOKEN",len(unnormalize))
#remove Duplicates
unnormalize_clean =

list( dict.fromkeys(unnormalize) )

print("UNNORMALIZE REMOVE DUPS",len(unnormalize_clean))

UNNORMALIZE TOKEN 7126
UNNORMALIZE REMOVE DUPS 1499

b. Filter Stopword

Tahapan yang dilakukan untuk menghapus kata-kata yang tidak relevan yang dihasilkan dari
dictonary slangword sehingga hasil dari output teks mampu berkaitan dan memiliki arti yang jelas dengan
klasifikasi sentimen.

Normalisasi text menghapus kata yang tidak diperlukan

[1

c. T

def textEncode(text):
text = text.encode("utf-8")
text_decode = str(text.decode("utf-8"))

def casefolding(review):
revien = review.lower()
return review

def tokenize(review):
token = nltk.word_tokenize(review)
return token

def filtering(review):
# Remove ¥tagger
review = re.sub(r'#([*\s]+)', ", review)
# Remove angka termasuk angka yang berada dalam string
# Remove non ASCII chars
review = re.sub(r'[*\x6@
review = re.sub(r’ (\\u[e

', review)
*,or, review)

Gambar 4. Data Cleaning

review = re.sub(r"[*A-Za /'4-=1", " ", review)
review - re.sub(r’\\u . review)
# Remove sinbol, angka dan karal neh ;
_ : ‘ . wor unc. split ord. lower pword ds( 1
review - re.sub(r"[.,:;+!\-_¢r/- \*] , review)

return review

okenize

Gambar 5. Filter Stopword

Tahapan yang digunakan untuk melakukan proses menghitung token pada setiap kata dataset yang
telah dinormalisasi sebelumnya. Proses menghilangkan tanda baca, simbol, ataupun yang bukan huruf,
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sehingga mampu menyajikan sekumpulan kata menjadi kalimat yang jelas dan utuh dipahami. Proses
yang terjadi :

Q

5]

O

# test = data.iloc[e, data.columns.get_loc('text’)]

# # test = 'km apa khabar®
normalize = []

positif kuat = []

positif = []
cenderung_positif = []
cenderung_negatif = []
negatif = []

negatif kuat = []

for index, row in data.iterrows():
test= row[ 'Text']
test = casefolding(test)
# print(test)
test = filtering(test)
# print (test)
test = replaceThreeOrMore (test)
# print(test)
test = removeDoubleSpaces(test)
# print(test)
test = convertToSlangword(test)
# print (test)
test = removeStopword(test)

Tahap pertama menghitung token setiap kata pada dataset yang sudah dinormalisasi +Code + Text

eStopuord(test

Gambar 6. Tokenize Process

Hasil dari proses tersebut dilanjutkan dengan menghitung jumlah perbandingan pada data sebelum
dan sesudah dilakukan normalisasi yang disajikan melalui bentuk grafik.
Proses dan hasil setelah dilakukan normalisasi :

import matplotlib.pyplot as plt
fig = plt.figure()

ax = fig.add_axes([e,8,1,1])

= ['Unnormalize’, 'Normalize’] 1000
students = [len(unnormalize clean),len(normalize_clean)]
ax.bar(langs,students,color=[ 'blue’, 'red'])
ax.set_ylabel('Token")
plt.title("Clean Duplicate")
plt.shou()

normalpercent = (len(normalize_clean)/len{unnormalize_clean))*16@
print("Dataset dinormalisasi sebesar " + str(normalpercent)+"%") Unnormaiize Normaize

Clean Duplicate

1400

1200

800

Token

600

00

200

0

Dataset dinormalisasi sebasar 70.64769886537692%

Gambar 7. Proses dan Hasil Setelah Dinormalisasi

Proses dan hasil sebelum dilakukan normalisasi :

fig = plt.figure()
ax = fig.add_axes([e,8,1,1])

langs = ['Unnormalize', 'Normalize']

students = [len{unnormalize),len(normalize)]
ax.bar(langs,students,color=["yellow", 'green’'])
ax.set_ylabel( ' Token")
plt.title("With Duplicate™) 2000
plt.show()
normalpercent = (len(normalize)/len(unnormalize))*188
print(str(normalpercent)+"%")

With Duplicate

7000

6000

5000

4000

Token

3000

1000

04

Unnormalize Normalize

71.13387594723548%

Gambar 8. Proses dan Hasil Sebelum Dinormalisasi

Menghitung kata yang sering muncul
Pada bagian ini dilakukan perhitungan pada setiap kata yang sering muncul disetiap kategori ulasan
dengan menghasilkan grafik frekuensi pada ulasan positif atau negatif.
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Dari hasil gambar 9 dapat diambil kesimpulan, bahwa kata yang sering muncul pada kategori
positif kuat adalah barang, cepat dengan jumlah terbanyak yaitu 120, pengiriman, sesuai, terima, seller,
packing, respon, mantap bagus, baik, produk, banget, pesanan, beli, ori, dan semoga. Dan terlihat satu
kata yang pada wordcloud di positif kuat ini didukung dengan kata ‘sangat’, ‘banget’, jika dilihat dari
KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) kedua kata tersebut menunjukan hal yang lebih. Dapat
dikatakan kata yang muncul pada positif kuat ini akan selalu muncul pada kalimat atau ulasan yang

menunjukan rasa senang.

b. Positif

Count

Positif
oke

;tom,seller produk
ol ,‘111(“;(

,‘,rcpuas _ ; banget

b”é rangkasih

Ao elanja o’ deskripsi

ﬁcmogn‘

Gambar 10. Frekuensi Kata Positif

Dari hasil gambar 10 maka dapat dijelaskan frekuensi kata yang sering muncul pada jenis
kategori positif adalah barang dengan jumlah paling tinggi diatas 100, cepat, sesuai, terima, kasih,
mantap, pengiriman, bagus, respon, seller, aman, produk, pesanan, baik, juragan, toko, packing puas,
deskripsi, banget. Jika dilihat dari gambar sebelumnya di gambar 9 banyak persamaan dapat dilihat
sekilas kepuasan akan produk nya memberikan respon postif, hanya saja dengan tingkat kepuasan

sedikit dibawah positif kuat.

c.  Cenderung positif

Gambar 11 Frekuensi Kata Cenderung Positif
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Cenderung positif ini menujukan tingkat kepuasan yang standar atau biasa saja, dapat dilihat
pada gambar frekuensi kata gambar 11 hampir sama dari kata yang ada di positif sebeleumnya, akan
tetapi mengingat standar kepuasan ulasan cenderung positif ini pada tingkat standar atau bisa, maka
nilai frekuensi kata yang digunakan juga menjadi lebih menurun jumlahnya dengan kata paling tinggi
‘barang’ sebanyak 14.

Dapat diambil kesimpulan dari ketiga jenis kategori positif (kuat, positif, dan cenderung)
memiliki satu persamaan, yaitu kata ‘bagus’, ‘sesuai’, ‘barang’, selalu muncul pada wordcloud dengan
teks berukuran besar yang artinya memiliki frekuensi kata terbanyak.

Cenderung Negatlf

Frekuensi Kata Cenderung Negatif

Cenderung Negatif

ifg Lama,

%% headsetnya

bag fan-te r-rmase
cpt,[LESPOT) 5,

h
arusnya munﬂL«m

barang cepat:a
IIIIII Hpengirlman T

Gambar 12. Frekuensi Kata Cenderung Negatif

Hasil dari frekuensi pada gambar 12 diatas memiliki nilai tertinggi 7 pada kata ‘barang’, jika
dilihat kembali kata pada cenderung negatif ini ada kesamaan dengan ulasan positif, dengan perbedaan
jumlah kata ‘baik’ yang lebih sedikit sebanyak 4, dan kata-kata lain seperti ‘kecewa’, ‘lama’, dan
‘walaupun’ yang menunjukan rasa tidak puas terhadap seller dengan produk yang dia beli tidak seperti
yang diharapkan, dan muncul kata seperti ‘ga’ atau ‘gk’ artinya ‘tidak’ menunjukan penolakan.

e.  Negatif

FTEXUENSI Kata NegatT
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Gambar 13. Frekuensi Kata Negatif

Dapat dilihat dari data frekuensi negatif pada gambar 13 jumlah frekuensi kata yang ada menjadi
lebih berkurang menjadi nilai tertinggi 3.0 di kata ‘hp’, ‘ga’, ‘bahasa’. Sebetulnya ada beberapa kata
seperti ‘oke’, ‘cepat’, dan ‘sesuai’, tetapi jumlah frekuensi yang sangat kecil 1.0. Yang dapat
menunjukan kata ketidakpuasan pembeli yaitu kata ‘dicomplain’, ‘diganti’, dan kata ‘minta’, ‘dikirim’,
‘balik’, seperti satu kalimat utuh “minta dikirim balik” artinya pelanggan ingin cancle batal atau
meminta uang kembali.
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f.  Negatif Kuat
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Gambar 14. Frekuensi Kata Negatif Kuat

Hasil frekuensi pada gambar 14 menunjukan bahwa kategori ulasan negatif kuat dengan jumlah
tertinggi pada kata ‘ga’ dengan jumlah 3.0 dan kata ‘dicomplain’ yang hanya muncul di ulasan negatif
saja. Hasil akhir ulasan jenis kategori negatif kuat memiliki tingkat frekuensi kata yang sangat rendah
diantara ulasan yang lain, ini menunjukan bahwa ulasan paling negatif sangat sedikit pada produk yang
dilakukan review ini.

c. Pembobotan

Pada tahapan ketiga dilakukan proses split dataset, berfungsi sebagai metode yang membagi data menjadi
dua bagian atau lebih yang membentuk sub himpunan data. Umumnya data splitting memisahkan dua bagian,
bagian pertama untuk mengevaluasi atau uji data dan data yang lainnya digunakan untuk melatih model.

Split dataset ini menggunakan metode TF-IDF Transformer yang berfungsi mengubah data mentah menjadi
matriks.

~ Split Dataset

[ 1 from sklearn.feature_extraction.text import TfidfTransformer
tfidf_transformer = TfidfTransformer().fit(news_bow)
news_tfidf = tfidf transformer.transform(news_bow)

print(news_tfidf.shape)

(800, 575)

from sklearn.model_selection import train_test_split

news_train, news_test, status_train, status_test = train_test_split(dataProcesed['Text'], dataProcesed['Category'], test_size=8.4)
# print(text_test)
# print(len(news_train), len(news_test), len(news_train) + len(news_test))

Gambar 15. Split Dataset

d. Kilasifikasi
Tahapan ke empat dapat dilakukan ketika tahapan sebelumnya sudah dilalui. Metode klasifikasi yang
digunakan adalah Algoritma SVM (Support Vector Machine).

it SVl
Algoritma SVM [ ] from sklearn.metrics import classification_report,accuracy score
print(tmodel.score(news_train, status_train), tmodel.score(neus_test, status_test))
# pred - model.predict(news test)
print(classification_report(status_test, predictions))

print()
print('Accuracy: ', accuracy score(status_test, predictions))
print()
©.8261111111111111 6.43333333333333334
precision  recall fl-score support
cenderung_negatif .00 o. 8.09 7
cenderung_positif 1.00 9.02 8.05 EH
negatif 8.00 9.0 0.00 2
positif 0.45 8.76 8.57 186
positif kuat 8.55 9.38 8.45 o8
accuracy 8.43 248
macro avg 0.48 8.23 8.22 248
weighted avg 8.55 .43 8.43 248

Accuracy: ©.48333333333333334
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w ~ Algoritma SVM

O

[ 1 #Classifier - Algorithm - SVM
# fit the training dataset on the classifier
SVM = svm.SVC(C=1.8, kernel='linear', degree=3, gamma="autc')
SVM.fit(Train_X_Count,Train_Y)
# predict the labels on validation dataset
predictions_SVM = SVM.predict(Test_X Count)
# Use accuracy_score function to get the accuracy
print("SVM Accuracy Score -> ",accuracy_score(predictions_SVM, Test_Y)*1@e)

SVM Accuracy Score -> 75.40983606557377
Gambar 16. Running model algoritma SVM

e. Testing

Selanjutnya tahapan pengujian dari hasil klasifikasi. Pengujian dilakukan dengan Confusion Matrix dan Test
1 Data dari dataset. Berikut testing yang dilakukan:
a. Confusion Matrix

{x} ~ ° from sklearn.metrics import confusion_matrix
cm = confusion_matrix(status_test, predictions)
- ax = plt.subplot()
sns.heatmap(cm, annot=Trus, ax=ax)
ax.set_xlabel( aktual')
ax.set_ylabel( prediksi”)
ax.set_title('Confusien Matrix')
ax.xaxis.set_ticklabels([ 'Pesitif’, 'Negatif'])
ax.yaxis.set_ticklabels(['Positif’, 'Negatif'])
print( 'Confusion Matrix: \n', confusion_matrix(status_test,predictions))

Confusion Matrix

Positif

Confusion Matrix:

[[e 8 3 @] “
[ 8 626 @] .
[ @ 298 6] .
[ @ 187 11]]

Positif Negatif
aktual

Gambar 17. Confusion Matrix

b. Test1 Data

Test 1 data adalah proses yang dilakukan sebagai uji coba pada model menggunakan satu buah teks atau
kalimat ulasan untuk mencoba model apakah sudah berjalan sesuai dan hasil yang ditampilkan pada proses
ini yaitu jenis kategori ulasan tersebut dari 6 jenis kategori (positif kuat, positif, cenderung positif,
cenderung negatif, negatif, negatif kuat).

-~ Test 1 Data

[ 1 test
test
pre
pra

news_test.iloc[@]
‘Barang sesuai deskripsi, ORI asli buatan Samsung Indonesia. Senin malam pesen, rabu siang tiba di rumah..®
tmodel.predict([test])

array ([ 'positif_kuat'], dtype=object)

Gambar 18. Test 1 Data

f.  Deploy Program

Deployment model adalah proses membuat model agar tersedia pada lingkungan produksi dengan model
yang dapat memberikan prediksi ke sistem perangkat lunak yang lain menjadikan model tersebut mempunyai
peran dengan penerapan secara efektif pada sistem. Hasil deploy model pada google colab berbasis pickle, dan
VSCode untuk pembuatan model pada tampilan website, sebagai berikut :
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Deploy Model

) File Ed
@ EXPLORER

Gambar 19. Deploy Program

Hasil tampilan halaman website :

Sistem Deteksi Ulasan E-Commerse Positif / Negatif
Algoritma Support Vector Machine (SVM)

Deteksi Ulasan Positif / Negatif Pada Tokopedia

nal dan bersegel sein_, plastik pack asli sein, tingaal bukti /resi asuransi yg kurang krn beli sudzh include premi asuransi. Semoga baik2 saja.. terima

Cek Ulasan

Kelompok Al - TIFRP 19 C
Rifki Aditya, M. Hasanudin, M. Aliffiallathifa, Ipan Saeful

Sistem Deteksi Ulasan E-Commerse Positif / Negatif Sistem Deteksi Ulasan E-Commerse Positif / Negatif
Algoritma Support Vector Machine (SVM) Algoritma Support Vector Machine (SVM)
Tola
ks ¢

Original dan bersegel sein .. plastik pack ash sein.. tinggal bukti /resi asuransi yg kurang km beli sudah include premi asuransi. Semoga baik2 saja..
terima kasih celullar. Recommended merchant
Hasil Deteks! :

Positif Negatif

barang sudah sampal, tapi kok alamatnya bisa salah, harusnya di belakang pasar mayestik malah di blok M, nombokin 20rb
Hasl Dotokt

Prob. _
Kelompok A1 - TIF RP 19 C
R Aditys, M. Hasanudin, M. Allflliathifs, [pan Saepul

Gambar 20. Tampilan Website

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis penelitian dapat di simpulkan, Algoritma Support Vector Machine (SVM) masih relevan
untuk digunakan sebagai pengklasifikasian Text Review dengan menentukan ulasan yang termasuk kelas positif atau
negatif. Terdapat 6 tahapan yang digunakan pada penelitian ini yaitu preprocessing, pembobotan, klasifikasi dan testing.
Model Klasifikasi dengan algoritma Support Vector Machine (SVM) ini memiliki nilai akurasi yang cukup baik. Hasil
pengujian mendapat persentase 75% untuk akurasi model klasifikasi SVM ini. Hasil Kklasifikasi juga dapatkan nilai
precision paling tinggi pada kelas cenderung positif dengan nilai 1.00, nilai recal — flscore - support paling tinggi ada
pada kelas yang sama yaitu positif dengan nilai masing masing 0,76 — 0,57 — 106. Sistem prediksi di deploy berbasis
website, sebelum di implementassikan model terlebih dahulu di rubah ke format .pkl (pickle). Tujuan deployment model
agar pengguna lebih mudah dalam melihat hasil klasifikasi berdasarkan text review berupa komentar yang diberikan
konsumen. Dalam proses deploy penulis menggunakan code editor Visual Studio Code, didukung dengan framework
Python, Flask dan desain tampilan menggunakan CSS Bootstrap. Hasil dari klasifikasi pada website menampilkan
persentase probabilitas negatif dan probabilitas positif.

Adapun saran dari penulis untuk penelitian ini, diharapkan penelitian ini dapat dikembangkan dengan algoritma
lainnya, seperti Naive Bayes, KNN, Decision Tree, dan algoritma klasifikasi lainnya, dengan tujuan meningkatkan
persentase akurasi dalam klasifikasi
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